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Abstrak 

Tujuan Pengabdian Masyarakat ini adalah untuk  meningkatkan Peran Kader dalam melakukan deteksi 

dini faktor risiko PTM pada masyarakat dengan  meningkatkan pengetahuan kader dalam pencegahan 

penyakit tidak menular dan kader mampu melaksanakan penyuluhan tentang penyakit tidak menular di 

Posbindu PTM wilayah Puskesmas Oebobo. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan 

berkolaborasi dengan pengelola PTM Puskesmas dan Kader di wilayah kerja puskesmas Oebobo. 

Kegiatan pengabdian masyarakat diawali dengan  pengisian pre test melalui lembar pre test . Kader  

selanjutnya akan diberikan Pelatihan dan Edukasi tentang penyakit Diabetes Mellitus. Pada tahap akhir 

akan dilakukan  Post test dan evaluasi. Pemberian edukasi dan sosialisasi tentang penyakit Diabetes 

Mellitus dan hipertensi dapat memberikan manfaat berupa peningkatan pengetahuan dan kemampuan 

kader dalam  melakukan deteksi dini faktor risiko PTM pada masyarakat dengan  meningkatkan 

pengetahuan kader dalam pencegahan penyakit tidak menular dan kader mampu melaksanakan 

penyuluhan tentang penyakit tidak menular di Posbindu PTM wilayah Puskesmas Oebobo bagi 

masyarakat. Hasil dari kegiatan ini adalah adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan kader 

tentang penyakit tidak menular, khususnya hipertensi dan diabetes mellitus. Sehingga, diharapkan 

kader dapat menjadi perpanjangan tangan tim medis yang berada di tengah masyrakat untuk 

mengurangi kejadian dan komplikasi akibat hipertensi dan diabetes mellitus. 

Kata Kunci : Kader., Deteksi Dini, Penyakit Tidak Menular 

 

Abstract 

The purpose of this community service is to enhance the role of cadres in conducting early detection of 

Non communicable disease (NCD) risk factors in the community  by increasing cadre knowledge in 

the prevention of non-communicable diseases and cadres are able to carry out counseling on non-

communicable diseases at Posbindu  in the Oebobo Puskesmas area. This community service activity 

was carried out in collaboration with the Non Communicable disease Team Program Manager of 

Oebobo Primary Health Center  and the cadres. Community service activities begin with filling out a 

pre-test through a pre-test sheet. Cadres will then be given training and education about Diabetes 

Mellitus disease. In the final stage, a post-test and evaluation will be conducted. Providing education 

and socialization about Diabetes Mellitus and hypertension can provide benefits in the form of 

increased knowledge and ability of cadres in conducting early detection of NCD risk factors in the 

community by increasing cadre knowledge in the prevention of non-communicable diseases and cadres 

are able to carry out counseling on non-communicable diseases at Posbindu of Oebobo Primary Health 

Center  and for the community. The result of this activity shown that there is an increase in the 

knowledge and skills of cadres about non-communicable diseases, especially hypertension and diabetes 

mellitus. Thus, it is expected that cadres can become the hand of the medical team in the community to 

reduce the incidence and complications due to hypertension and diabetes mellitus 

Keywords : Cadre, Early Detection, Non Communicable Disease 

 

PENDAHULUAN  
Diabetes Mellitus merupakan salah satu penyakit tidak menular yang akan menjadi serius dan 

menyebabkan kondisi kronis yang membahayakan apabila tidak diobati. Namun pada kenyataanya, 
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banyak penderita yang kurang memperhatikan tanda dan gejala yang timbul pada dirinya. Sehingga, 

ketika pasien dirawat di rumah sakit, pasien telah berada pada kondisi dengan komplikasi. Selain itu, 

ketika penderita Diabetes Mellitus telah mengalami komplikasi, maka kemungkinan terburuk adalah 

komplikasi yang didapatkan adalah komplikasi menahun (Kementrian Kesehatan, 2020).  

Penderita Diabetes Mellitus di Indonesia dengan komplikasi menahun sebanyak 1.785, yaitu 16% 

penderita mengalami komplikasi makrovaskuler, 27,6% penderita mengalami komplikasi 

mikrovaskuler, 63,5% penderita mengalami neuropati, 42% penderita mengalami retinopati diabetes, 

dan 7,3% penderita mengalami nefropati (Yuhelma, Hasneli and Annis Nauli, 2013). Menurut 

International Diabetes Federation (IDF) pada tahun 2030 diperkirakan penderita Diabetes Mellitus 

global akan meningkat menjadi 643 juta jiwa. Pada tahun 2021, Indonesia menduduki peringkat kelima 

penderita Diabetes Mellitus terbanyak di dunia dengan jumlah pengidap sebanyak 19,47 jiwa dan 

perevalensi sebesar 10,6% . Hal ini didukung dengan adanya peningkatan prevalensi penderita 

Diabetes Mellitus di hampir seluruh provinsi pada tahun yang sama (Kementrian kesehatan republik 

indonesia, 2020). Menurut Profil Kesehatan Nusa Tenggara Timur, jumlah penderita Diabetes Mellitus 

pada tahun 2018 adalah sebanyak 74.867 jiwa dengan Kota dan/atau Kabupaten dengan kasus Diabetes 

Mellitus tertinggi adalah Kota Kupang dengan jumlah penderita sebanyak 29.242 jiwa. Terjadinya 

peningkatan kasus sebanyak 1,2% dibandingkan pada tahun 2013 (Naba, Adu and Tedju Hinga, 2021); 

(Jayanti and Fitriyani, 2022). 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Kupang, Puskesmas Oebobo merupakan salah satu 

puskesmas dengan prevalensi penderita Diabetes Mellitus terbanyak di Kota Kupang pada tahun 2018 

dengan jumlah penderita sebanyak 3.023 jiwa (Dinkes Kota Kupang, 2018). Bude (2020) dalam 

penelitiannya didapati bahwa 3 dari 5 pasien yang diwawancarai di Puskesmas Oebobo, mengakui 

bahwa sering melanggar diit, jarang berolahraga, tidak teratur dalam minum obat, dan jarang 

melakukan kontrol gula darah rutin. Penelitian lainnya oleh (Teli, 2017), pada pasien Diabetes Mellitus 

di Puskesmas Se-Kota Kupang mengalami komplikasi berupa hiperkolestrol, nyeri kaki, dan stroke. 

Melihat urgensi tersebut maka penting dilakukan pencegahan komplikasi bagi penderita Diabetes 

Mellitus melalui pengendalian Penyakit Tidak Menular (PTM) yang dibangun berdasarkan komitmen 

bersama dari seluruh elemen masyarakat yang peduli terhadap ancaman PTM dengan  kegiatan Pos 

Pembinaan Terpadu (Posbindu).(Kemenkes, 2019) Posbindu   PTM   adalah   Upaya   Kesehatan 

Bersumberdaya  Masyarakat  yang  kegiatannya  melibatkan  peran  serta  aktif  masyarakat  untuk 

mendeteksi  dini,  pemantauan,  dan  tindak  lanjut  dini  faktor  risiko  PTM  secara  mandiri  dan 

berkesinambungan(Kemenkes, 2015). Posbindu  PTM  penting  untuk  dibentuk  di  tiap  wilayah kerja 

Puskesmas karena pemantauan kesehatan masyarakat khususnya usia produktif (15-59 Tahun) menjadi 

lebih efektif.  Berdasarkan wawancara dengan penanggung jawab penyakit Diabetes Mellitus 

Puskesmas Oebobo, pada tahun 2022 Puskesmas Oebobo akan menjalankan kegiatan PROLANIS dan 

Posbindu PTM sebagai penatalaksanaan Diabetes Mellitus dan pencegahan komplikasinya. Namun, 

untuk kegiatan Posbindu PTM belum terlaksana.  

Untuk itu perlu adanya pengaktifan dan pelaksanaaan  Posbindu PTM yang bertujuan meningkatkan 

peran serta masyarakat dalam pencegahan dan penemuan faktor risiko penyakit tidak menular (PTM) 

lebih  optimal dengan peran kader.(Kemenkes RI, 2019) Segera setelah Posbindu PTM terbentuk maka 

prioritas  selanjutnya  adalah  melatih  kader  agar  mampu  melaksanakan  peran,  tugas,  dan  teknis 

kegiatan di Posbindu PTM (Kemenkes RI, 2015). Melalui Posbindu PTM dan pemberdayaan kader 

diharapkan dapat melaksanakan  PROGRAM DETEKSI DINI FAKTOR RISIKO PTM DI 

POSBINDU  dengan kegiatan meliputi : 1. Pengukuran tekanan darah, 2. Pengukuran gula darah, 3. 

Pengukuran indeks massa tubuh, 4. Wawancara perilaku berisiko, 5. Edukasi perilaku gaya hidup 

sehat.(Kemenkes RI, 2019). Adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan kader tentang 

pelaksanaan Posbindu (Astuti, Rokhmayanti and Hastuti, 2020), dalam pelatihan pada kader yang 

dilakukan secara intensif dapat disebut sebagai program penguatan Posbindu PTM (Nugraheni and 

Hartono, 2018).  Pelatihan kader dilakukan dengan sistem 5 meja yang terdiri atas meja 1 adalah 

pendaftaran, meja 2 adalah wawancara , meja 3 adalah penimbangan berat badan, pengukuran tinggi 

badan, dan lingkar perut, meja 4 adalah pengukuran tekanan darah dan pengecekan kadar gula darah 

sewaktu dilakukan oleh petugas posbindu puskesmas dan meja 5 adalah konseling dilakukan oleh 

kader.(Suryani et al., 2021)Saat konseling juga diberikan pengetahuan tentang  penyakit diabetes 



Communnity Development Journal                                   Vol.4 No. 5 Tahun 2023, Hal. 9973-9978 

 

P-ISSN 2721-5008| E-ISSN 2721-4990                                                                                              9975 

melitus, faktor-faktor penyebab, gejala, cara menghindari dan mencegah, pengobatan, dan komplikasi 

tentang diabetes mellitus.  Kegiatan penyuluhan yang diberikan merupakan salah satu dari lima pilar 

penatalaksanaan Diabetes Mellitus. Penyuluhan kesehatan yang diberikan berfokus kepada materi 

diabetes awam. Sedangkan, untuk materi manajemen diri terkait dengan komplikasi pada pasien 

Diabetes Mellitus hanya diberikan pada waktu tertentu.  

Melalui peran kader diharapkan Pasien Diabetes Mellitus akan mendapatkan pendidikan kesehatan 

tentang praktik manajemen diri sesering mungkin. Hal ini dikarenakan, manajemen diri pasien 

Diabetes Mellitus adalah landasan pengelolaan diabetes dan mencegah komplikasinya. Ketika pasien 

semakin sering terpapar materi mengenai manajemen diri, pasien akan lebih mudah menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

METODE 

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada 30 Mei tahun 2023 di Aula 

Puskesmas Oebobo Kota Kupang. Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini adalah 

untuk meningkatkan peran kader dalam melakukan deteksi dini faktor risiko PTM pada masyarakat 

dengan  meningkatkan pengetahuan kader dalam pencegahan penyakit tidak menular dan kader mampu 

melaksanakan penyuluhan tentang penyakit tidak menular di Posbindu PTM wilayah Puskesmas 

Oebobo. 

Penyelenggaraan kegiatan tersebut melibatkan tim dosen dan mahasiswa Jurusan Keperawatan 

Poltekkes Kemenkes Kupang, tim kerja PTM Puskesmas Oebobo dan juga kader. Tim kerja PTM 

Puskesmas Oebobo memilih kader yang menjadi peserta dalam kegiatan pengabdian kepada 

Masyarakat ini. Sebelum kegiatan ini dilaksanakan, koordinasi telah dilakukan oleh tim Jurusan 

Keperawatan Poltekkes Kemenkes Kupang dan Tim PTM Puskesmas Oebobo terkait teknis 

pelaksanaan kegiatan. 

Setelah mendapatkan perijinan dari pihak-pihak terkait, survey lapangan, rapat persiapan teknis, 

persiapan materi, alat dan bahan yang dipergunakan, 

Kegiatan dimulai dengan penetapan kader oleh Tim PTM, kemudian dilanjutkan dengan pengisian 

kuesioner pengetahuan tentang diabetes mellitus dan hipertensi. Kemudian dilanjutkan dengan 

pembahasan materi diabetes mellitus dan hipertensi. 

Setelah teori diberikan, kader diajarkan cara untuk mendeteksi dini kedua penyakit tersebut dengan 

cara yang mudah. Selain dengan manifestasi klinis yang telah dipaparkan pada saat pengajaran teori, 

peserta juga diajarkan cara mengukur lingkar perut, menimbang berat badan dan mengukur tinggi 

badan untuk mengetahui indeks masa tubuh, mengukur lingkar lengan atas, mengukur tekanan darah 

menggunakan sphygmomanometer dan melakukan tes kadar gula darah menggunakan glucometer.  

Setelah demonstrasi diberikan oleh tim pengabdian kepada Masyarakat, peserta juga diwajibkan 

untuk melakukan redemonstrasi satu per satu. Setelah redemonstrasi dilaksanakan, tim PTM 

Puskesmas Oebobo juga memberikan pengajaran dokumentasi pengisian form deteksi dini 

menggunakan aplikasi pada telepon genggam milik peserta. 

Kegiatan ditutup dengan pengisian kuesioner pengetahuan tentang diabetes mellitus dan hipertensi 

sebagai evaluasi dari kegiatan ini. Berikut ini adalah dokumentasi kegiatan yang telah dilaksanakan : 

 

  
Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 
Kegiatan yang dilaksanakan pad atanggal 30 Mei 2023 ini dimulai dengan pengisian kuesioner yang 

mengukur pengetahuan kader tentang penyakit tidak menular diabetes mellitus dan hipertensi. Rata-

rata nilai tingkat pengetahuan kader adalah 36.36.  

Setelah kegiatan pertama tersebut selesai, dilanjutkan dengan pemberian teori tentang hipertensi dan 

diabetes mellitus oleh pemateri tim pengabdian Masyarakat Jurusan Poltekkes Kemenkes Kupang. 

Pemberian materi tersebut menggunakan buku yang disusun oleh tim. Peserta antusias terhadap 

pemberian materi tersebut. Kader memberikan pertanyaan seputar materi dan kejadian yang ditemui di 

lingkungan Masyarakat. 

Kegiatan selanjutnya adalah pemberian demonstrasi cara mendeteksi dini penyakit hipertensi dan 

diabetes mellitus. Deteksi dini meliputi cara mengukur lingkar perut, menimbang berat badan dan 

mengukur tinggi badan untuk mengetahui perhitungan indeks masa tubuh, mengukur lingkar lengan 

atas, mengukur tekanan darah menggunakan sphygmomanometer dan melakukan tes kadar gula darah 

menggunakan glucometer. Demonstrasi dilakukan oleh tim jurusan keperawatan dibantu oleh 

mahasiswa dan tim Puskesmas Oebobo. Setelah demonstrasi dilakukan, kader diminta untuk 

melakukan redemonstrasi secara berpasangan dan bergantian. Seluruh kader mampu melakukan 

redemonstrasi dengan pasangan masing-masing.  

Selanjutnya, Tim PTM Puskesmas Oebobo menambahkan materi tentang cara pengisian 

dokumentasi deteksi dini hipertensi dan diabetes mellitus pada aplikasi digital di handphone milik 

masing-masing kader.  

Kegiatan ditutup dengan pengisian kuesioner Kembali. Hasil kuesioner pengetahuan tentang 

hipertensi dan diabetes mellitus meningkat dari 36.36 menjadi 74.18 setelah seluruh rangkaian kegiatan 

dilaksanakan. 

Pembahasan 

Pemberdayaan dan peningkatan peran serta masyarakat untuk  pengendalian penyakit tidak menular 

merupakan salah satu strategi yang efisien. Pembentukan pos pembinaan terpadu (Posbindu) dapat 

menjadi sarana monitoring evaluasi dan deteksi dini penyakit tidak menular (1,3). 

Kader merupakan salah satu andalan tim Kesehatan yang paling dekat dengan Masyarakat. 

Keberadaan kader di kalangan Masyarakat dan posbindu diharapkan dapat menjadi sumber informasi 

dan edukasi Kesehatan, termasuk tentang penyakit tidak menular. Peran kader memiliki hubungan 

dengan minat masyakarakat dalam pelaksanaan deteksi dini PTM (2). 

Peningkatan peran kader perlu dilaksanakan mengingat pentingnya keberadaan kader di Tengah 

Masyarakat. Kader wajib memiliki pengetahuan yang baik tentang penyakit tidak menular, khususnya 

hipertensi dan diabetes mellitus. Kedua penyakit tersebut merupakan penyakit yang umum terjadi 

dikalangan Masyarakat.  

Edukasi yang diberikan pada kader oleh tim jurusan keperawatan dan tim PTM Puskesmas Oebobo 

dapat menjadi salah satu Upaya  untuk peningkatan peran kader di kalangan Masyarakat. Tingkat 

pengetahuan kader yang minim terbukti dari hasil pengisian kuesioner pengetahuan tentang diabetes 

mellitus dan hipertensi pre dilaksanakannya kegiatan merupakan masalah tersendiri. Kemudian setelah 

dilaksanakan kegiatan, tingkat pengetahuan kader meningkat pesat ke angka 74,18.  

Kader juga dibekali dengan dua buku tentang hipertensi dan diabetes mellitus yang dapat digunakan 

sebagai bahan referensi untuk tetap mengingat informasi yang diberikan dan dapat disalurkan kepada 

Masyarakat.  

Kegiatan pengabdian Masyarakat ini dapat dikatakan memberikan dampak yang baik bagi 

peningkatan peran kader posbindu. Pengetahuan merupakan dasar dalam pemberian informasi dan 

kegiatan yang akan kader laksanakan dalam posbindu dan dalam peran mereka di lingkungan tempat 

tinggal. Selain pengetahuan teori, kemampuan kader dalam melakukan deteksi dini melalui 

pemeriksaan tekanan darah, gula darah, pengukuran tinggi dan berat badan, IMT, lingkar perut, dan 

lingkar lengan atas juga mengalami peningkatan.  

 

 

SIMPULAN 
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Kegiatan peningkatan peran kader dalam melakukan deteksi dini factor resiko penyakit tidak 

menular di wilayah Puskesmas Oebobo melalui pelatihan yang diberikan kepada kader dapat 

meningkatkan optimalisasi keterampilan dan pengetahuan kader. Sehingga diharapkan mampu 

membantu optimalisasi peran posbindu dan kader itu sendiri dalam mengurangi kejadian peyakit tidak 

menular, khususnya hipertensi dan diabetes mellitus, di kalangan Masyarakat. 
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